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ABSTRAK

SD Muhammadiyah Ambarketawang 3, Gamping, Sleman, Yogyakarta merupakan Amal
Usaha Muhammadiyah (AUM) yang juga merupakan labschool Universitas Ahmad Dahlan
(UAD). Sekolah Dasar ini masih membutuhkan banyak dukungan agar terus dapat berkembang
dan meningkat kualitasnya. Pelatihan penyusunan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)
ini dilatar belakangi oleh: (1) kurangnya pengetahuan dan pemahaman guru tentang evaluasi
pembelajaran di SD; (2) kurangnya kemampuan guru dalam penyusunan soal evaluasi berbasis
HOTS, dan (3) kurangnya pengetahuan literasi dan numerasi guru dala di tingkat kelas serta
tingkat sekolah. Soal-soal evaluasi pembelajaran yang diberikan dalam menilai hasil belajar
siswa selama ini masih dalam tataran Lower Order Thinking Skills (LOTS). Alternatif salusi
bagi permasalahan tersebut adalah dengan memberikan pelatihan dan pendampingan dalam
pemahaman evaluasi pembelajaran dan penyusunan soal berdasarkan pedoman penulisan soal
HOTS. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari tiga tahap, yaitu:
(1) persiapan, (2) pelaksanaan, dan (3) evaluasi kegiatan. Luaran keberdayaan mitra yakni
pengetahuan dan keterampilan mitra dalam menyusun instrument evaluasi pembelajaran dan
soal berbasis HOTS serta kemampuan literasi numerasi mengalami peningkatan.

Kata kunci: pelatihan guru; evaluasi pembelajaran; literasi numerasi, HOTS.
ABSTRACT

SD Muhammadiyah Ambarketawang 3, Gamping, Sleman, Yogyakarta is a Muhammadiyah
Business Charity (AUM) which is also a labschool of Ahmad Dahlan University (UAD). This
elementary school still needs a lot of support so that it can continue to develop and improve its
quality. This Higher Order Thinking Skills (HOTS) question preparation training was
motivated by: (1) teachers' lack of knowledge and understanding regarding learning
evaluation in elementary schools; (2) lack of teacher ability in preparing HOTS-based
evaluation questions, and (3) lack of teacher literacy and numeracy knowledge at class and
school levels. The learning evaluation questions given to assess student learning outcomes are
still at the Lower Order Thinking Skills (LOTS) level. An alternative solution to this problem
is to provide training and assistance in understanding learning evaluation and preparing
questions based on HOTS question writing guidelines. Implementation of community service
activities consists of three stages, namely: (1) preparation, (2) implementation, and (3)
evaluation of activities. The output of partner empowerment is that partners' knowledge and
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skills in compiling learning evaluation instruments and HOTS-based questions as well as
numeracy literacy abilities have increased.

Keywords: teacher training; learning evaluation; numeracy literacy, HOTS.

PENDAHULUAN

Guru merupakan garda terdepan dalam memajukan pendidikan suatu bangsa. Seorang
guru dituntut untuk memiliki profesionalisme yang baik agar mampu mengkonstruksi kegitan
pembelajaran yang efektif. Seorang guru dikatakan profesional jika mampu menyusun dan
melakukan evaluasi atau penilaian dengan baik. Hasil penilaian merupakan gambaran umum
sejauh mana keberhasilan pembelajaran tercapai dan yang nantinya dapat digunakan sebagai
sumber data untuk pengambilan keputusan yang tepat guna menindaklanjuti kegiatan
pembelajaran yang telah berlangsung. Untuk itu pengetahuan dan pemahaman yang mumpuni
tentang bagaimana penyusunan soal yang baik serta kemampuan dan keterampilan membuat
soal sangat diperlukan untuk dikuasai oleh seorang guru. Seorang guru harus mampu membuat
soal yang dapat mengukur daya nalar siswa dalam level kognitif yang tinggi atau lebih dikenal
dengan higher order thinking skills (HOTS). Kurikulum Merdeka menuntut guru harus mampu
mengembangkan dan menerapkan soal-soal berbasis HOTS untuk meningkatkan kualitas
berpikir siswa, yaitu memecahkan masalah, pengambilan keputusan, kemampuan berpikir
kritis dan kreatif [1][2].

Guru tidak boleh mengandalkan soal-soal yang terdapat pada buku pelajaran yang
digunakan sebagai pegangan sehari-sehari dalam mengajar untuk memberikan evaluasi dan
peniaian kepada siswa karena kenyataannya soal-soal yang terdapat pada buku penunjang
masih didominasi dengan indikator mengingat dan memahami yang merupakan level C1 dan
C2 atau kemampuan berpikir tingkat rendah yang lebih dikenal dengan lower order thinking
atau LOTS. Kriteria HOTS adalah mengukur kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi
(C5) dan mencipta (C6) jarang ditemui dalam buku penunjang. Namun kenyataan di lapangan,
masih banyak guru yang mengambil soal dari buku pegangan untuk mengevaluasi hasil belajar
siswa mereka [3][4]. Akibatnya, siswa tidak dibiasakan untuk berpikir secara luas dan
mendalam.

Hal ini juga masih dilakukan oleh guru-guru di SD Muhammadiyah Ambarketawang 3.
Hasil pengamatan yang telah dilakukan tim PkM menunjukkan bahwa dalam memberikan soal
latihan sehari-hari dan juga soal ulangan harian, bulanan, atau semester, pada umumnya guru-
guru di SD tersebut masih mengambil dari soal-soal yang ada pada buku pegangan. Kurangnya
pengetahuan guru untuk memilih dan memilah soal-soal yang berbentuk LOTS atau HOTS
menyebabkan mereka menganggap semua soal memiliki tataran yang sama untuk menilai
tingkat kemampuan berpikir siswa.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pemahaman yang kurang
tentang HOTS menyebabkan mereka kurang mampu untuk memodifikasi soal-soal yang ada
ataupun membuat soal sendiri yang berbasis HOTS. Guru-guru belum menguasai konsep
HOTS dan menganggap bahwa nalar atau daya berpikir anak setingkat MI atau SD belum
mampu untuk berpikir kritis. Selain itu minimnya informasi, pelatihan, atau sosialisasi tentang
HOTS menyebabkan kurang terampilnya guru-guru dalam menyusun soal HOTS. Mereka
masih bingung dalam menentukan dan menggunakan kata kerja yang tepat dalam penyusunan
soal. Padahal pemilihan kata kerja operasional yang tepat merupakan salah satu indikator
bahwa guru telah mampu menyusun instrument evaluasi yang bertaraf HOTS [3]. Selain itu,
cara penilaian untuk soal HOTS juga belum begitu mereka pahami. Selama ini, evaluasi yang
dilakukan masih dalam bentuk soal pilihan berganda serta uraian tertutup yang membutuhkan
jawaban bersifat ingatan dan pemahaman [5] [6]. Karenanya, siswa dituntut untuk lebih banyak
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menghafal materi-materi yang diberikan. Dampaknya, tingkat berpikir siswa masih berada
pada level berpikir tingkat rendah atau lower order thinking skills (LOTS) [7] [8].

Untuk itu, sosialisasi tentang hakikat dan pentingnya HOTS sangat dibutuhkkan oleh
guru-guru. Pelatihan kemampuan pemahaman guru tentang bagaimana menyusun soal yang
benar sesuai kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran harus diberikan. Guru-guru
juga harus dilatih untuk menyusun soal-soal Higher Order Thinking Skills secara terarah dan
terukur sehingga diharapkan nantinya kualitas soal yang diberikan kepada siswa sudah sesuai
dengan tuntutan capaian pembelajaran dan juga mengikuti kaidah penulisan butir soal yang
baik dan benar [9][10]. Sekolah membutuhkan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman
tentang HOTS bagi guru-gurunya seiring dengan kerap direvisinya Kurikulum 2013 oleh
pemerintah yang menuntut penerapan proses dan penilaian pembleajaran yang berbasis
keteranpiln berpikir tingkat tinggi atau HOTS [11][12].

Berdasarkan paparan di atas dapat dijabarkan bahwa permasalahan yang mendasar yang
dihadapi oleh mitra khususnya para guru di SD Muhammadiyah Ambarketawang 3 adalah: (1)
kurangnya pengetahuan dan pemahaman guru tentang evaluasi pembelajaran; dan (2)
kurangnya kemampuan dan keterampilan guru dalam menyusun perangkat pembejaran
berbasis HOTS. Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan
peningkatan pemahaman guru akan pembelajaran berbasis HOST dan memberikan
keterampilan kepada guru untuk mampu menyusun soal-soal HOTS.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1)
persiapan, (2) pelaksanaan, dan (3) evaluasi kegiatan.
Tahap Persiapan

Pada tahap ini seluruh kebutuhan dipersiapkan, yaitu sarana, prasarana dan SDM yang
akan terlibat dalam kegiatan program kemitraan masyarakat ini. Kegiatan persiapan diawali
dengan rapat koordinasi antara tim pelaksana kegiatan pengabdian dengan tim mitra SD
Muhammadiyah Ambarketawang 3. Rapat ini untuk membagi tugas tim pelaksana pengabdian
dan tim mitra.
Tahap Pelaksanaan & Evaluasi

Adapun metode pelaksanaan dan evaluasi program Kkegiatan guna mengatasai
permasalahan mitra, disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Metode Pelaksanaan dan Evaluasi Program

No Jenis Pelaksana dan Partisipasi Mitra Evaluasi dan Tindak
Kegiatan Kepakaran Lanjut
1  Workshop  Dr. Fendi Yoga, 1. Seluruh guru SD 1. Fasilitator dibantu
Literasi dan M.Pd mitra mencermati mahasiswa
numerasi pemaparan  ahli memberikan angket
untuk Dr. Panji Hidayat, tentang  literasi pre-test & post-test
menghadapi M.Pd informasi, literasi pemahaman tentang
tantangan digitasl, liteasi literasi numerasi
abad 21 Kepakaran: numerasi, dll Fasilitator menilai
bagi dunia Metodologi 2. Seluruh guru SD seberapa besar
pendidikan  Penelitian mitra mencermati pemahaman  para
Pendidikan pemaparan  ahli guru SD terkait
tentang  urgensi numerasi
Evaluasi pembelajaran
Pendidikan numerasi bagi
siswa
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2. Workshop Hengkang 1. Guru 1. Fasilitator dibantu
penyusunan Bara Saputro, mendengarkan tim mahasiswa
soal M.Pd penjelasan menilai  seberapa
evaluasi mengenai  materi besar pemahaman
berbasis Kepakaran: penyusunan  soal guru terkait
HOTS Editor  jurnal berbasis HOTS penyusunan  soal

fundadikdas 2. Guru melakukan HOTS
dan Evaluasi penyusunan  soal
pembelajaran HOTS
matematika di 3. Guru
SD mempresentasikan
/ melaporkan
penyusunan  soal
HOTS

Sebagai bentuk keberlanjutan kegiatan PkM setelah selesai pelatihan dan workshop,
maka dilanjutkan dengan pendampingan intensif pada setiap guru. Pendampingan dilakukan
dengan platform zoom atau googlemeet. Tujuannya untuk memastikan bahwa pasca pelatihan,
guru benar-benar berkemauan dan mampu menyusun soal evaluasi berbasis HOTS yang sesuai
dengan panduan penulisan soal berbasis HOTS yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan [13].

Partisipasi Mitra Dalam Pelaksanaan Program

Partisipasi yang diberikan oleh mitra dalam kegiatan PKM ini antara lain: (1) sebagai
mitra untuk menentukan peserta yang tepat untuk mengikuti kegiatan PkM, kepala sekolah
menentukan guru-guru yang akan diikutkansertakan sebagai peserta dalam kegiatan
pengabdian ini; (2) menyiapkan sarana-prasarana berupa tempat kegiatan workshop/pelatihan,
dan alat-alat yang dibutuhkan yaitu laptop/komputer, LCD, dsb; (3)sebagai perantara tim
pelaksana kegiatan dengan target kegiatan yaitu guru-guru dimana kepala sekolah berperan
untuk mensosialisasikan kegiatan ini kepada guru-gurunya; (4) memberikan masukan/arahan
dalam menentukan jenis pelatihan yang diberikan dan sumbang saran dalam membuat materi
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan guru; (5) memberikan saran dan masukan guna
keberhasilan dan kelancaran program, dan (6) sebagai evaluator bersama dengan tim pelaksana
kegiatan untuk menentukan keberlanjutan kegiatan PkM. Tabel 2 merupakan Tanggal Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat.

Tabel 2. Tanggal Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

No Hari/Tanggal Materi Pemateri
1 Jumat/ Pelatihan peningkatan literasi untuk  Dr. Fendy Yoga P,
26 Januari 2024 guru SD M.Pd
2 Sabtu/ Pelatihan peningkatan numerasi Hengkang Bara S,
27 Januari 2024  untuk guru SD M.Pd
3 Senin/ Urgensi soal berbasis HOTS dalam Hengkang Bara S,
4 Maret 2024 evaluasi pembelajaran di SD M.Pd
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4 Selasa/ Pelatihan Penyusunan Soal Hots Dr. Panji Hidayat, M.Pd
5 Maret 2024

Tugas Pokok Tim Pengusul.
Anggota yang terlibat dalam kegiatan ini ada 3 orang dosen dan 2 orang mahasiswa.
Tugas pokok tim pengusul disajikan pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Daftar Pembagian Tugas Tim Pengusul

No. Kegiatan Pelaksana
1.  Koordinasi dengan mitra Hengkang Bara S, M.Pd
Tim Mahasiswa
2. Workshop  tentang abad 21 dalam dunia Dr. Fendy Yoga P, M.Pd
pendidikan indonesia

3. Workshop evaluasi pembelajaran Dr. Panji Hidayat, M.Pd
Hengkang Bara S, M.Pd

4.  Workshop penyusunan soal berbasis HOTS Hengkang Bara S, M.Pd
Dr. Panji Hidayat, M.Pd

5. Monitoring dan evaluasi PKM Dr. Fendy Yoga P, M.Pd

Hengkang Bara S, M.Pd
Dr. Panji Hidayat, M.Pd

Tim Mahasiswa
6.  Pembuatan luaran wajib Hengkang Bara S, M.Pd
Dr. Fendy Yoga P, M.Pd
Dr. Panji Hidayat, M.Pd

Pembuatan Laporan keuangan Tim Mahasiswa
9.  Pembuatan laporan kemajuan dan laporan akhir ~ Hengkang Bara S, M.Pd
Dr. Fendy Yoga P, M.Pd
Dr. Panji Hidayat, M.Pd

®

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Kegiatan PPM ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus dan Oktober 2022 dengan
menggunakan metode luring di Aula SD Muhammadiyah Ambarketawang 3 dan secara daring
melalui bantuan aplikasi Zoom (Gambar 1). Kegiatan ini diikuti oleh 25 orang peserta berasal
dari guru-guru SD Muhammadiyah Ambarketawang 3, Gamping, Sleman, Yogyakarta.

) 1

Tepgatdie

Gambar 1. Kegiatan Pelaksanaan Pelatihan

Hasil pelaksanaan kegiatan ini difokuskan pada tujuan utama yaitu penyusunan
pembelajaran berorientasi HOTS. Tujuan utama tersebut dijabarkan menjadi tujuan khusus
antara lain guru diharapkan mampu: menganalisis Tujuan Pembelajaran (TP) yang potensial
untuk pembelajaran HOTS, merencanakan aktivitas menggunakan kata kerja operasional ranah
C4 — C6, menentukan stimulus kontekstual, mengembangkan pertanyaan produktif, mendesain
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interaksi siswa, dan menetapkan durasi aktivitas. Hasil kegiatan pengabdian (Gambar 2) ini
diuraikan berdasarkan capaian peserta terhadap kemampuan dalam mendesain pembelajaran
yang berorientasi pada HOTS. Secara deskriptif, capaian peserta terhadap poin kemampuan
yang diharapkan dalam mendesain pembelajaran HOTS dapat disajikan pada grafik berikut ini.

Penlngkatan Keterampllan

25
2
1
1
0

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6

o v O

Jumlah Peserta

(6]

Keterampilan yang Dilatihkan

Gambar 2. Capaian Peserta terhadap Kempuan yang Diharapkan

Keterangan indicator capaian kemampuan:

1: Analisis kurikulum/ Tujuan Pembelajaran (TP) yang potensial untuk pembelajaran HOTS
2: Merencanakan aktivitas menggunakan kata kerja operasional ranah C4-C6

3: Menentukan stimulus kontekstual

4: Mengembangkan pertanyaan produktif

5: Mendesain interaksi siswa

6: Menetapkan durasi aktivitas

Diagram yang disajikan pada Gambar 2 menunjukkan informasi bahwa berdasarkan
produk akhir yang telah dianalisis, dari total 24 peserta yang mengikuti kegiatan semua peserta
telah mampu melakukan analisis kurikulum/ Tujuan Pembelajaran (TP) yang potensial untuk
pembelajaran HOTS (Indikator 1). Hal lain terjadi pada Indikator 2 yaitu merencanakan
aktivitas dengan menggunakan katakerja operasional ranah C4-C6. Pada kemampuan ini sudah
ada 21 peserta yang mempu menunjukkan kemampuan tersebut. Meskipun masih ada 4 peserta
yang belum mampu menunjukkan kemampuan tersebut, namun secara klasikal hal ini sudah
dinilai cukup maksimal. Hasil selanjutnya diuraikan dari Indikator 3 yaitu menentukan
stimulus kontekstual. Dari kemampuan ini tampak seluruh peserta telah menunjukkan capaian
yang maksimal. Namun pada indikator 4 yaitu mengembangkan pertanyaan produktif hanya
bisa dicapai sebanyak 16 orang peserta. Hal ini menunjukkan perluya penekanan dan
pengembangkan kemampuan mengembangkan pertanyaan produktif bagi guru-guru peserta di
masa yang akan datang. Selanjutnya, hasil yang cukup maksimal maksimal dicapai pada
indikator 5 yakni 23 peserta dan indikator 6 yakni mencapai 24 peserta. Hampir seluruh peserta
telah maksimal pada kedua kemampuan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh peserta
telah mampu mendesain interaksi siswa dan menentukan durasi aktivitas pada desain
pembelajaran HOTS yang dikembangkannya.

Pelatihan ini mengharapkan adanya kemampuan guru dalam mengembangkan soal
evaluasi pembelajaran berbasis High Order Thinking Sklis (HOTS). Adapun kemampuan yang
diharapkan antara lain: mampu menganalisis kurikulum/ Tujuan Pembelajaran (TP) yang
potensial untuk pembelajaran HOTS, mampu merencanakan aktivitas menggunakan kata kerja
operasional ranah C4- C6, mampu menentukan stimulus kontekstual, mampu mengembangkan
pertanyaan produktif, mampu mendesain interaksi siswa, dan mampu menetapkan durasi
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aktivitas. Berdasarkan kemampuan yang diharapkan tersebut, maka produk yang telah
dikumpulkan oleh peserta kemudian dianalisis berdasarkan capaian peserta sesuai dengan
kemampuan yang diharapkan [14] [15] [16]. Ketrampilan Berpikir Tingkat Tinggi atau Higher
Order Thingking Skill (HOTS) merupakan ketrampilan berpikir yang melibatkan ketrampilan
berpikir kritis dan kreatif. Ketrampilan berpikir kritis merupakan proses intelektual dari
keaktifan dan ketrampilan konseptual, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi informasi
yang dikumpulkan atau dihasilkan dari observasi, refleksi, dan pengalaman penalaran [17]
[18].

Beberapa temuan yang mendukung kegiatan pelatihan ini bahwa penerapan Higher
Order Thinking Problem-Based Instruction dalam pembelajaran dapat meningkatkan hal-hal
positif seperti keberanian menghadapi soal sulit, terbentuknya kerjasama antar siswa yang baik,
adanya interaksi siswa-siswa maupun siswa-guru yang lebih tinggi, aktivitas belajar yang lebih
baik serta karakter siswa yang baik dalam hal disiplin, ketekunan, tanggung jawab, teliti dan
sikap terbuka [19]. Keterbiasaan peserta didik terhadap pembelajaran yang dikemas dengan
pemberian permasalahan yang melibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (analize,
evaluate, dan create), sangat bermanfaat untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik sehingga mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik karena peserta didik sudah
terbiasa menelaah suatu permasalahan dan mampu memecahkan permasalahan dengan
pengetahuannya [20]. Berdasarkan beberapa bahasan tersebut menunjukkan pentingnya
pembelajaran dengan HOTS diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas mulai dari
perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi pembelajaran.

Keterampilan yang juga dilatihkan dalam pelatihan ini adalah literasi dan numerasi.
Literasi dan numerasi merupakan kemampuan yang sangat penting dibangun sejak dini dan
diarakan sejak dini supaya gemar berliterasi dan membuat anak menjadi suatu kebiasaan yang
menyenangkan [21]. Pembelajaran literasi numerasi dapat membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilannya disekolah maupun dilingkungan sekitar, dalam
meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan tidak hanya dari guru disekolah, dari rumah,
lingkungan sekitar siswa [22].

SIMPULAN

Kegiatan pelatihan ini secara umum terdiri dari dua bagian, yakni penyampaian teori dan
praktik. Materi yang sifatnya teori berisi pemahaman tentang pentingnya mengembangkan
HOTS bagi peserta didik untuk peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, strategi
penyusunan pembelajaran berorientasi HOTS, metode-metode pembelajaran berbasis HOTS
Penilaian pembelajaran berbasis HOTS. Materi praktik yang diberikan berupa kegiatan
menyusun pembelajaran berorientasi HOTS berdasarkan baseline kemampuan peserta didik
untuk masing-masing sekolah dasar. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta telah memiliki kemampuan mengembangkan soal evaluasi yang berbasis HOTS.
Berdasarkan temuan dari produk peserta, salah satu keterampilan yang perlu ditingkatkan
adalah keterampilan mengembangkan pertanyaan produktif. Rekomendasi temuan ini adalah
kegiatan pelatihan yang bernuansa pengembangan kompetensi guru lebih ditingkatkan lagi,
misalnya kegiatan pelatihan terkait kompetensi pedagogik atau kompetensi lainnya. Hal lain
yang relevan dengan temuan kegiatan ini adalah kemampuan guru dalam merancang
pembelajaran HOTS masih perlu dibina dan ditingkatkan. Dikdasmen PWM Sleman perlu
merancang program serupa demi peningkatan kualitas guru di sekolah dasar.

UCAPAN TERIMAKASIH

Tim pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat mengucapkan terima kasih kepada
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